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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam konteks mobilisasi politik dalam pemilihan kepala desa, teori-teori 

yang dianalisis, seperti teori modal sosial oleh Putnam, teori tentang hubungan 

jaringan antara kelompok kepentingan dan masyarakat oleh Hopkin, dan 

pemahaman tentang faktor sosio-politik oleh Katz dan Crotty, dapat memberikan 

wawasan yang berharga dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Pendekatan personal yang digunakan oleh Pak Terimo, Ibu Elis, dan tim 

sukses mencerminkan penggunaan strategi pendekatan pribadi dalam membangun 

hubungan personal dengan masyarakat. Dengan memanfaatkan mesin mobilisasi 

politik, mereka berusaha membangun dukungan politik, mempengaruhi pilihan 

politik pemilih, dan memobilisasi massa. 

AY dan SH sebagai mesin mobilisasi politik melakukan strategi dan 

pendekatan kepada masyarakat guna memenangkan cakades yang mereka dukung. 

Pada pemilihan kepala desa naga timbul 2022 memenangkan Terimo sebagai calon 

kepala desa terpilih dengan mesin mobilisasi politik yang digunakan yaitu AY 

beserta tim suksesnya. Teori-teori yang dianalisis memberikan pemahaman yang 

berguna dalam menganalisis dan menjelaskan strategi-strategi tersebut. Pertama, 

Pendekatan personal secara merata pada setiap TPS pemilihan merupakan strategi 

jitu pada pemilihan kali ini. Kedua, pembentukan struktur organisasi yang 

terorganisir memainkan peran penting dalam kesuksesan tim sukses. Dengan 

menetapkan peran dan tanggung jawab, membangun hierarki kepemimpinan, dan 
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memperkuat saluran komunikasi, tim sukses dapat bekerja secara sinergis dan 

efisien. Selain itu strategi pengorganisasian basis pendukung melalui rekrutmen 

relawan memperkuat mobilisasi politik. Merekrut relawan yang bersemangat dan 

berkomitmen membantu dalam berbagai kegiatan kampanye, seperti penyebaran 

materi kampanye, dan mobilisasi pemilih. Dan yang paling penting adalah strategi 

yang dibuat AY dengan pendekatan rahasia atau kontra intelijen dalam menghadapi 

persaingan politik menunjukkan pemahaman akan pentingnya menjaga strategi tim 

sukses tetap terjaga. Dengan menjaga kerahasiaan strategi, tim sukses dapat 

mempertahankan keefektifan mobilisasi politik. Ketiga, AY sebagai ketua mesin 

mobilisasi politik cakades nomor urut 5 sudah dianggap senagai tokoh di desa 

tersebut sehingga pemilih dan jaringan sosial lainnya membantu kemenangan 

Terimo. Keempat, Terimo memiliki banyak dukungan jaringan sosial pada 

pemilihan kali ini. Kelima, AY memiliki keterampilan organisasi dan 

kepemimpinan yang sangat baik dengan merencanakan dan menyusun strategi yang 

tepat membantu tim sukses dalam mencapai tujuan kampanye secara efektif. 

5.2 Saran 

1) Memperkuat modal sosial kepercayaan dan saling ketergantungan: Untuk 

meningkatkan mobilisasi politik, penting untuk terus membangun 

kepercayaan dan saling ketergantungan antara calon dan masyarakat. Fokus 

pada upaya memperkuat hubungan dan membangun kepercayaan dengan 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan politik dan mendengarkan aspirasi 

mereka. 
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2) Meningkatkan komunikasi strategi dan program: Dalam persiapan program 

dan strategi kampanye, penting untuk memastikan komunikasi yang efektif 

antara tim sukses dan calon. Saling berbagi informasi, memahami prioritas 

dan memperbarui strategi sesuai kebutuhan akan membantu memastikan 

koordinasi yang baik dan pencapaian tujuan politik. 

3) Melakukan evaluasi yang mendalam terhadap kinerja incumbent: Dalam 

memilih calon, penting untuk melakukan evaluasi yang komprehensif 

terhadap kinerja calon incumbent. Menilai keberhasilan dan kelemahan 

mereka dalam memenuhi janji kampanye sebelumnya dapat memberikan 

pandangan yang lebih jelas tentang kemampuan mereka untuk memimpin 

dan memenuhi harapan masyarakat. 

4) Mempertahankan dan memperluas jaringan dan hubungan sosial: Modal 

sosial jaringan dan hubungan sosial adalah aset berharga dalam mobilisasi 

politik. Penting untuk mempertahankan hubungan yang sudah ada dan 

memperluas jaringan dengan berinteraksi dengan berbagai kelompok 

masyarakat. Dengan membangun kemitraan dan saling mendukung, dapat 

meningkatkan potensi dukungan politik. 

5) Mengadopsi strategi adaptif dan responsif: Dalam mobilisasi politik, 

penting untuk mampu merespons dinamika politik yang terjadi. Beradaptasi 

dengan perubahan situasi dan mengajukan solusi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat akan membantu mendapatkan dukungan yang lebih 

kuat. 
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6) Menghargai aspirasi masyarakat: Dalam memenangkan dukungan politik, 

penting untuk mendengarkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat. 

Mengembangkan program dan strategi yang sesuai dengan harapan mereka 

dapat membantu membangun hubungan yang kuat dan mendapatkan 

dukungan yang lebih luas. 

7) Menggali potensi pemilih baru: Selain mempertahankan basis dukungan 

yang sudah ada, penting juga untuk menggali potensi pemilih baru. 

Melibatkan pemilih muda, kelompok marginal, dan komunitas yang 

mungkin belum terwakili dalam politik dapat memperluas basis dukungan 

dan meningkatkan peluang kemenangan. 

8) Mengembangkan narasi yang kuat: Narasi yang kuat dan konsisten tentang 

visi dan program calon dapat membantu mempengaruhi persepsi 

masyarakat. Memahami isu-isu yang penting bagi pemilih dan 

mengkomunikasikan pesan dengan jelas dan meyakinkan akan membantu 

memenangkan dukungan politik. 

9) Meningkatkan partisipasi politik: Mendorong partisipasi politik aktif dari 

masyarakat adalah langkah penting dalam mobilisasi politik. Mengajak 

masyarakat untuk terlibat dalam kampanye, diskusi publik, dan pemilihan 

dapat meningkatkan tingkat partisipasi dan dukungan politik. 

10) Memastikan integritas dalam proses politik: Integritas dalam proses politik 

sangat penting untuk membangun kepercayaan masyarakat. Memastikan 

transparansi, menghindari politik uang, dan menghormati prinsip-prinsip 
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demokrasi adalah langkah-langkah penting untuk membangun dukungan 

yang tulus dan berkelanjutan. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas mesin mobilisasi politik dan memperoleh dukungan yang kuat untuk 

mencapai tujuan politik yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


